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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Kawasan ekowisata klampeyan jatinom memiliki potensi yang 

cukup besar untuk dikembangkan, dikawasan ini terdapat tiga zona kawasan 

wisata yaitu zona wisata religi, budaya, dan zona wisata alam. Kawasan 

ekowisata klampeyan jatinom ini mulai dikemas dengan pariwisata sejak 

tahun 1984 dan selalu berkembang dari tahun ke tahun. masyarakat sekitar 

berperan aktif dalam mengelola dan mengembangkan kawasan ini dengan 

dibentuknya P3KAG (Pengelola Pelestari Peninggalan Kyahi Ageng 

Gribig). Hanya saja masih banyak kendala untuk mengembangkan kawasan 

ekowisata klampeyan jatinom ini yang salah satunya adalah soal pendanaan. 

Bantuan dari pemerintah masih minim, anggota dan masyarakat 

yang terlibat dalam pengelolaan kawasan ekowisata klampeyan jatinom 

selama ini bersifat sukarela, tidak ada gaji pokok yang diberikan kepada 

anggota pengelola. Jadi pengelola dan masyarakat sekitar juga tidak bisa 

memaksakan diri untuk memberikan pelayanan maksimal karna juga 

memiliki pekerjaan lain selain menjaga dan melayani wisatawan yang 

berkunjung di kawasan ekowisata klampeyan jatinom tersebut. 

promosi yang dilakukan oleh pengelola dan masyarakat sekitar 

masih sanggat minim, tidak ada yang mempromosikan melalui media sosial 

dan medi masa. Promosi yang dilakukan masih dengan cara tradisional 

dengan diawali diadakan pembukaan saparan di jatinom disetiap bulan sapar 

masyarakat dapat mengetahui adanya kawasan ekowisata klampeyan 

jatinom dari mulut ke mulut saja. Melihat besarnya potensi yang dimiliki 

kawasan ekowisata Klampeyan Jatinom diharapkan pengelola, masyarakat, 

dan pemerintah lebih fokus untuk kemajuan kawasan ekowisata Klampeyan 

Jatinom. 
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      B.  SARAN 

Setelah melakukan penelitian secara langsung di kawasan ekowisata 

Klampeyan Jatinom, maka penulis memiliki beberapa saran terhadap 

pengembangan ekowisata di kawasan Klampeyan Jatinom diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Sudah ada organisasi untuk pengelolaan kawasan ekowisata Klampeyan 

Jatinom, namun kurang maksimal. Maka dari itu penulis dapat 

memberikan saran dan berharap seluruh pengelola dan masyarakat 

sekitar memberikan perhatian khusus terhadap kawasan ekowisata 

Klampeyan Jatinom. Seluruh masyarakat setempat harus saling 

membantu dalam menjaga, merawat, memelihara dan melestarikan 

kawasan ekowisata Klampeyan Jatinom dengan baik. 

2. Perlu adanya perbaikan agar bisa dimanfaatkan dalam jangka panjang 

untuk perbaikan akses, merawat dan memprbaiki fasilitas untuk 

kebutuhan wisatawan sehingga menjadi nyaman bagi para pengunjung.  

3. Promosi yang dilakukan masih sangat minim, oleh sebab itu promosi yang 

lebih giat harus dimaksimalkan supaya lebih dikenal oleh kalangan luas. 
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